
Sekolah-sekolah di Indonesia menghadapi 

tantangan dalam mengelola keberagaman, 

termasuk SMPN 11 Muara Teweh yang 

terletak di daerah pinggiran dengan latar 

belakang siswa yang multikultural. Kondisi 

ini menuntut penerapan kepemimpinan 

inklusif agar setiap siswa merasa diterima dan 

didukung dalam pembelajaran. Menurut 

Goleman dalam Sirait (2024), kepemimpinan 

inklusif adalah kemampuan mengelola 

keragaman dan memberi kesempatan setara 

bagi semua individu. Teori sosial inklusif 

Fuaddah et al. (2025) menegaskan pentingnya 

menciptakan lingkungan yang ramah dan 

terbuka bagi seluruh siswa. Ini menjadi dasar 

dalam membangun budaya sekolah yang 

menghargai perbedaan. 

 Implementasi kepemimpinan inklusif 

berdasarkan analisis tematik di SMPN 11 

mencakup kebijakan yang mendukung 

keragaman, pelatihan guru tentang sensitivitas 

budaya, dan kurikulum berbasis multikultural. 

Fokus utama adalah mengintegrasikan 

berbagai budaya ke dalam satu kesatuan yang 

harmonis tanpa menghilangkan identitas 

masing-masing. Kepemimpinan inklusif 

bukan sekadar menghargai perbedaan, tapi 

juga memanfaatkan kekuatan keragaman 

untuk memperkaya pembelajaran. Hal ini 

memungkinkan terciptanya iklim sekolah 

yang inklusif dan partisipatif. Pendekatan ini 

juga memberi ruang untuk dialog dan 

kolaborasi antar siswa dari latar berbeda. 

Manajemen perubahan menjadi 

aspek penting dalam mendukung 

kepemimpinan inklusif, mengingat perlunya 

penyesuaian terhadap praktik baru yang 

lebih ramah keragaman. Berdasarkan teori 

Lewin, perubahan harus melewati tiga tahap: 

pencairan, perubahan, dan pembekuan 

(Rustandi & Indriati, 2022). SMPN 11 

menerapkan tahap ini dengan 

mengidentifikasi kebutuhan, melaksanakan 

strategi, dan mengembagakan perubahan. 

Proses perubahan dalam konteks ini 

mencakup adaptasi terhadap praktik-praktik 

baru yang lebih inklusif, serta penyesuaian 

terhadap kebutuhan siswa yang beragam 

(Dendodi et al., 2024). Namun, tantangan 

muncul dalam bentuk resistensi dari guru, 
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siswa, maupun orang tua. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan pendekatan yang 

sensitif dan komunikatif. 

Salah satu kunci sukses manajemen 

perubahan di lingkungan multikultural adalah 

komunikasi yang efektif dan pelibatan aktif 

seluruh stakeholder. Kurangnya pemahaman 

tentang manfaat kebijakan baru seringkali 

menjadi sumber penolakan. Pemimpin 

sekolah perlu menjelaskan visi perubahan dan 

membangun komitmen kolektif. Pendekatan 

partisipatif dapat meningkatkan rasa memiliki 

terhadap kebijakan yang diterapkan. Hal ini 

juga memperkuat solidaritas antar pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan. 

Studi kualitatif menyatakan bahwa 

keberagaman di SMPN 11 juga menghadirkan 

peluang besar, terutama dalam memperkaya 

pengalaman belajar siswa melalui perspektif 

yang beragam. Studi ini sebenarnya belum 

menggambarkan cakupan studi meluas artinya 

masih terbatas pada satu sekolah yaitu SMPN 

11 Muara Teweh, sehingga generalisasi hasil 

ke sekolah-sekolah lain dengan konteks yang 

sama belum didapatkan. Keberagaman dalam 

hal ini mencakup teori pendidikan 

multikultural menekankan pentingnya 

pendidikan yang menghormati keragaman 

budaya (Handayani et al., 2024). Dengan 

mengenal budaya lain, siswa dapat 

mengembangkan sikap toleran dan empati. 

Integrasi nilai lokal ke dalam kurikulum juga 

memperkuat identitas budaya siswa. Melalui 

kepemimpinan inklusif dan manajemen 

perubahan yang tepat, SMPN 11 dapat 

menjadi contoh sukses dalam menciptakan 

sekolah multikultural yang harmonis dan 

berdaya saing. 

 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam 

kepemimpinan inklusif dan manajemen 

perubahan di SMPN 11 Muara Teweh, ialah 

metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus untuk 

memahami secara mendalam bagaimana 

praktik kepemimpinan inklusif diterapkan dan 

bagaimana manajemen perubahan dikelola di 

lingkungan sekolah multikultural. Data akan 

dikumpulkan melalui pengamatan langsung 

untuk mendapatkan perspektif yang 

komprehensif didukung dengan 

dokumentasi sekolah untuk melengkapi data 

penelitian. 

Analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan analisis tematik, 

yang memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi dan menginterpretasikan 

pola atau tema yang muncul dari data. Tema-

tema ini akan disusun untuk memahami 

praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi 

dalam konteks sekolah multikultural. Hasil 

analisis ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi strategis bagi sekolah-sekolah 

lain yang ingin mengimplementasikan 

kepemimpinan inklusif dan manajemen 

perubahan secara efektif. 
 

HASIL  

Aspek 

Penelitian 

Temuan Utama 

Kepemimpinan 

Inklusif 

Kepala Sekolah 

menunjukkan 

komitmen kuat 

terhadap berbagai 

perbedaan dengan 

melibatkan semua 

pemangku kepentingan 

dalam pengambilan 

keputusan 

Manajemen 

Perubahan 

Sekolah menerapkan 

pendekatan bertahap 

dalam perubahan 

kurikulum untuk 

menyesuaikan dengan 

keberagaman budaya 

siswa. 

Keterlibatan 

Guru 

 

 

 

 

Pelatihan rutin bagi 

guru untuk 

meningkatkan 

pemahaman dan 

keterampilan dalam 

mengajar di lingkungan 

multikultural 

Partisipasi 

Siswa 

Siswa diberi ruang 

untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan 

ekstrakurikuler yang 
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mendukung 

keberagaman budaya. 

Dukungan 

Komunitas 

Kerjasama erat dengan 

orang tua dan 

komunitas setempat 

untuk mendukung 

program inklusif dan 

perubahan 

Hasil 

Akademik & 

Sosial 

Meningkatan hasil 

akademik dan 

penerimaan sosial antar 

siswa dari latar 

belakang budaya yang 

berbeda 

Berikut dokumentasi terkait hasil penelitian: 

 
Gambar:  Agenda rapat sekaligus pelatihan rutin & 

program pengimbasan dengan keterlibatan berbagai 

pihak penting 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Pembuatan Canang Sari (khusus untuk 

beragama Hindu untuk Persembahan); serta pembuatan 

ketupat (untuk Agama Islam) yang terintegrasi dalam 

Project P5 

 

 
Gambar: Keikutsertaan siswa/i dalam berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya 

 
Gambar: Kegiatan penerimaan sosial antar siswa dari 

latar belakang budaya yang berbeda (siswa dari NTT 

yang berbaur pada masyarakat Dayak) 

Dokumentasi di atas menunjukkan 

bahwa sudah diimplementasikannya 

kepemimpinan inklusif serta manajemen 

perubahan dalam sekolah. Hal ini tentunya 

dalam menghadapi tantangan 

kepemimpinan inklusif dan manajemen 

perubahan di sekolah multikultural seperti 

SMPN 11 Muara Teweh, sejumlah 

hambatan konkret perlu diatasi dengan 

strategi yang tepat. Tantangan utama 
meliputi resistensi terhadap perubahan, 

kurangnya pemahaman tentang inklusivitas, 

kurikulum yang belum responsif terhadap 

keberagaman, minimnya partisipasi orang 

tua, serta kesulitan menyatukan nilai-nilai 

dari berbagai budaya.  

  Solusi mengatasi hal ini, strategi 

konkret yang dapat dilakukan meliputi 

sosialisasi kebijakan secara terbuka, 

pelatihan guru tentang pendidikan 

multikultural, adaptasi kurikulum dengan 

muatan lokal seperti dalam projek P5, 

pelibatan orang tua melalui komite inklusi, 

serta integrasi nilai toleransi dan empati 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kolaborasi 
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dengan pihak luar seperti perguruan tinggi dan 

tokoh masyarakat juga penting untuk 

memperkuat pemahaman dan dukungan 

terhadap perubahan. Dengan pendekatan ini, 

sekolah dapat membangun lingkungan yang 

inklusif, harmonis, dan responsif terhadap 

keberagaman. 

 

PEMBAHASAN 

Implementasi kepemimpinan inklusif 

dan manajemen perubahan di sekolah 

multikultural seperti SMPN 11 Muara Teweh 

memerlukan pendekatan yang holistik dan 

berkelanjutan. Sekolah ini menjadi model 

penting dalam mempromosikan nilai-nilai 

inklusivitas dan toleransi di tengah keragaman 

budaya dan agama. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Wulandari et al. (2025) bahwa 

salah satu karakter yang ditumbuh 

kembangkan melalui pendidikan karakter 

adalah nilai-nilai religius atau karakter 

religius. Salah satu cara untuk mencapai hal 

ini adalah melalui kegiatan keagamaan yang 

melibatkan semua siswa, tanpa memandang 

latar belakang agama. Misalnya, sekolah 

dapat mengadakan perayaan hari besar 

keagamaan secara bergantian dengan 

melibatkan siswa dari berbagai agama untuk 

berpartisipasi dalam persiapan dan perayaan. 

Heryana (2024) menyatakan hal ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman antaragama, 

tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan 

saling menghargai di antara siswa. 

Peran kepala sekolah dan stakeholder 

sangat penting dalam memfasilitasi 

lingkungan inklusif. Ismawiyah et al. (2024) 

menyatakan kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan suatu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, karena kepala sekolah dengan 

gaya kepemimpinannya dapat memengaruhi 

sumber daya guru, murid dan juga tentunya 

pembentukan nilai-nilai budaya organisasi  

Kepala sekolah harus berperan sebagai 

pemimpin yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan semua pihak dan menumbuhkan 

budaya sekolah yang inklusif. Hasanah & 

Mustofa, (2024) menyatakan mereka harus 

mampu menjalin komunikasi yang efektif 

dengan orang tua, masyarakat, dan pihak 

terkait lainnya untuk membangun dukungan 

terhadap kebijakan yang mendukung 

inklusivitas. Selain itu, kepala sekolah juga 

perlu memastikan bahwa guru mendapat 

pelatihan yang memadai dalam manajemen 

kelas yang inklusif dan sensitif terhadap 

perbedaan. Wulandari et al. (2025) 

menyatakan manajemen kepala sekolah 

memegang peranan yang penting agar semua 

komponen tersebut dapat terpenuhi dan 

tujuan yang diharapkan dapat segera 

tercapai. Stakeholder lainnya, seperti komite 

sekolah dan pemimpin masyarakat, dapat 

berperan dalam merumuskan kebijakan dan 

program yang mendukung keragaman dan 

inklusivitas ini. Hartini et al. (2025) 

menyatakan hal ini berkaitan dengan 

kemampuan guru, kepala sekolah, dinas 

pendidikan, orangtua siswa dan siswa serta 

masyarakat sekitar sebagai sstakeholder 

sekolah sangat berpengaruh terhadap 

kualitas pendidikan di sebuah satuan 

pendidikan. 

Kegiatan pelestarian budaya di 

SMPN 11 Muara Teweh juga menjadi salah 

satu aspek penting dalam manajemen 

perubahan di sekolah multikultural. Nadia et 

al., (2025) menyatakan setiap kelompok 

budaya memiliki kesempatan untuk 

menampilkan dan melestarikan tradisi 

mereka melalui kegiatan ekstrakurikuler 

atau acara sekolah khusus. Misalnya, 

sekolah dapat mengadakan festival budaya 

tahunan di mana siswa dapat menampilkan 

tarian, musik, dan kerajinan khas daerah 

mereka. Hal ini membantu siswa untuk 

menghargai dan memahami keragaman 

budaya yang ada di sekitar mereka, sekaligus 

meningkatkan rasa bangga terhadap 

identitas budaya masing-masing. Dengan 

cara ini, sekolah tidak hanya menjadi tempat 

belajar akademis, tetapi juga pusat 

pelestarian budaya lokal. 

Kegiatan keagamaan yang inklusif 

dapat berupa dialog antaragama yang 

melibatkan siswa, guru, dan tokoh 

masyarakat. Prasetiawati (2017) 

menyatakan dialog ini dapat menjadi sarana 
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bagi siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 

berdiskusi tentang perbedaan dan persamaan 

antara keyakinan mereka. Dengan memahami 

perspektif satu sama lain, diharapkan dapat 

tercipta saling pengertian dan pengurangan 

prasangka. Selain dialog, sekolah juga dapat 

mengadakan kegiatan pelayanan masyarakat 

yang melibatkan semua siswa, terlepas dari 

latar belakang agama mereka. Kegiatan ini 

tidak hanya menanamkan nilai-nilai sosial 

yang positif, tetapi juga mempromosikan 

kerja sama lintas agama. 

Peranan kepala sekolah dalam 

mendorong sekolah multikultural sangat 

penting. Kepala sekolah harus menjadi 

teladan dalam sikap terbuka dan inklusif, serta 

mendorong semua staf untuk melakukan hal 

yang sama. Kepala sekolah juga bertanggung 

jawab untuk menciptakan kebijakan yang 

mendukung lingkungan belajar yang aman 

dan ramah bagi semua siswa (Selian & 

Restya, 2024). Hal termasuk penerapan 

program anti-diskriminasi dan memberikan 

dukungan bagi siswa yang mungkin merasa 

terpinggirkan. Melalui pendekatan ini, kepala 

sekolah dapat memastikan bahwa semua 

siswa merasa diterima dan dihargai. 

Stakeholder, termasuk guru dan orang 

tua, harus terlibat aktif dalam mendukung 

inisiatif inklusif. Guru perlu dilatih untuk 

mengelola kelas yang heterogen dan 

menggunakan metode pengajaran yang 

responsif terhadap kebutuhan semua siswa. 

Orang tua dapat diajak berpartisipasi dalam 

kegiatan sekolah dan memberikan masukan 

tentang bagaimana sekolah dapat lebih 

inklusif. Kemitraan antara sekolah dan 

keluarga sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung semua 

siswa (Hasani & Kurniawati, 2024). Dengan 

dukungan dari semua pihak, sekolah dapat 

menjadi tempat yang aman dan 

menyenangkan bagi semua anak. 

Pelestarian budaya di sekolah juga 

dapat dilakukan melalui integrasi budaya 

lokal dalam kurikulum. Guru dapat 

mengajarkan sejarah dan nilai-nilai budaya 

lokal sebagai bagian dari pelajaran yang lebih 

luas. Hal ini tidak hanya memberikan 

penghargaan terhadap budaya lokal, tetapi 

juga membantu siswa untuk memahami dan 

menghargai kontribusi budaya yang 

beragam dalam masyarakat kita (Zahrika & 

Andrayani, 2023). Selain itu, sekolah dapat 

bekerja sama dengan komunitas lokal untuk 

mengundang seniman atau budayawan 

untuk berbagi pengetahuan dan 

keterampilan mereka. Dengan cara ini, siswa 

dapat belajar langsung dari sumber asli dan 

mengembangkan apresiasi yang lebih dalam 

terhadap warisan budaya mereka. 

Implementasi kepemimpinan inklusif dan 

manajemen perubahan di sekolah 

multikultural memerlukan komitmen dari 

semua pihak. Dengan mempromosikan 

kegiatan keagamaan yang inklusif, 

melibatkan kepala sekolah dan stakeholder, 

serta melestarikan budaya lokal, SMPN 11 

Muara Teweh dapat menjadi model bagi 

sekolah lain. Aksa (2024) menyatakan 

keragaman bukanlah penghalang, melainkan 

kekuatan yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Dengan 

dukungan yang tepat, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

harmonis di mana setiap siswa merasa 

diterima dan dihargai. Hal ini adalah langkah 

penting menuju masyarakat yang lebih adil 

dan damai. 

 

SIMPULAN  

 Implementasi kepemimpinan 

inklusif dan manajemen perubahan di 

sekolah multikultural seperti SMPN 11 

Muara Teweh memerlukan pendekatan yang 

menyeluruh dan berkelanjutan. Sekolah ini 

menjadi contoh dalam mempromosikan 

nilai-nilai inklusivitas dan toleransi di 

tengah keragaman budaya dan agama. 

Melalui kegiatan keagamaan yang 

melibatkan semua siswa, sekolah dapat 

meningkatkan pemahaman antaragama dan 

memperkuat rasa kebersamaan. Peran kepala 

sekolah dan stakeholder sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan mendukung. Mereka harus 

mampu menjalin komunikasi efektif dan 

memberikan pelatihan kepada guru agar 
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dapat mengelola kelas yang inklusif dan 

sensitif terhadap perbedaan. 

Pelestarian budaya di SMPN 11 

Muara Teweh juga menjadi aspek penting 

dalam mendukung manajemen perubahan. 

Kegiatan ekstrakurikuler membantu siswa 

menghargai keragaman budaya dan 

meningkatkan rasa bangga terhadap identitas 

masing-masing. Kepala sekolah tentu menjadi 

teladan dalam sikap inklusif dan memastikan 

kebijakan sekolah mendukung lingkungan 

belajar yang aman. Stakeholder, termasuk 

guru dan orang tua, harus terlibat aktif dalam 

mendukung inisiatif ini. Dengan komitmen 

semua pihak, sekolah dapat menjadi tempat 

yang inklusif dan harmonis, di mana setiap 

siswa merasa diterima dan dihargai, serta 

berkontribusi pada masyarakat yang lebih adil 

dan damai. 
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